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KATA PENGANTAR 
 Syukur Alhamdulillah tidak lupa kami panjatkan terhadap kehadirat Allah 
SWT, sehingga kami dapat menyelesaikan penulisan makalah Ilmu Pengetahuan 
Alam ini. Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada nabi besar 
kita, Nabi Muhammad saw yang telah menunjukkan kepada kita semua jalan yang 
lurus yakni berupa agama islam yang sempurna. 
 Penulis sangat bersyukur karena dapat menyelesaikan makalah yang 
menjadi tugas Ilmu Pengetahuan Alam yang berjudul “Integrasi IPA dengan Ilmu 
lain”. Kami juga mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu dalam pembuatan makalah ini sehingga makalah ini dapat 
terselesaikan. 
 Semoga dengan makalah yang kami buat ini dapat menambah 
pengetahuan. Penulis sadar dalam penulisan makalah ini banyak terdapat beberapa 
kekurangan. Maka dari itu pada kesempatan ini kami buka kritik dan saran untuk 
perbaikan dalam pembuatan makalah ini. 
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1. Latar Belakang  
Pendidikan IPA mempunyai peran penting dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia.1 Proses belajar disekolah tidak hanya melibatkan pendidik 
dan siswa. Salah satu upaya untuk meningkatkan pendidikan IPA saat ini adalah 
dengan memperbaiki cara penyampaian pembelajaran terhadap siswa. Dalam 
proses belajar mengajar saat ini pendidik tidak memberi kesempatan siswa untuk 
mengembangkan kreatifitasnya.2 Proses belajar yang seperti ini akan menghambat 
prestasi peserta didik. Pendidik sering kurang memperhatikan kelebihan dan 
kemempuan yang dimiliki oleh setiap siswa, karena setiap siswa memiliki 
kemampuan yang berbeda beda. 
Pembelajaran IPA di sekolah dasar merupakan bekal siswa untuk 
melanjutkan pendidikan dan menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan 
perubahan yang ada di sekelilingnya. Pelajaran ini berhubungan dengan Alam 
secara sistematis. Dengan demikian IPA menekankan pada pemberian 
pengalaman secara langsung. Pelajaran IPA tidak jauh berbeda dengan pelajaran 
yang lainnya melainkan lebih  ditekankan untuk memiliki pemikiran ilmiah.  
Melalui pembelajaran IPA peserta didik dapat memperoleh pengalaman 
langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan 
menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. Cara Guru menyampaikan materi 
sangat berpengaruh terhadap peserta didik. Guru harus pandai mengemas materi 
sehingga materi yang disampaikan mudah di cernah oleh peserta didik. 
Pendidikan IPA dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan rumit untuk dipelajari, 
sehingga sebagian siswa menganggap bahwa IPA adalah momok baginya. 
Padahal tidak seperti itu, pelajaran IPA ini erat kaitanya dengan kehidupan sehari 
hari. IPA diajarkan agar siswa terlatih untuk suka mengadakan pengamatan, dan 
jeli dalam mengambil kesimpulan. Jika IPA diajarkan dengan benar maka akan 
                                                            
1 Nurdyansyah, N. (2018). Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Pelajaran IPA 
Materi Komponen Ekosistem. Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 
2 Wuryastuti, S. (2008). Inovasi pembelajaran IPA di sekolah dasar. Jurnal Pendidikan 
Dasar, 9(2). 
terbentuk generasi yang berfikir rasional dan jeli dalam mengamati dan 
menyimpulkan.   
Pembeda IPA dengan matematika adalah jika matematika ilmu pasti dan 
IPA akan berubah jika ada penemuan penemuan lagi. Ilmu Filsafat bertujuan 
untuk mencari pemahaman, dan kearifan hidup, sedangkan IPA bertujuan untuk 
bereksperimen, memprediksi untuk menemukan hal hal baru.  Ilmu IPS adalah 
ilmu yang mempelajari tentang ilmu sosial seperti masyarakat, sejarah sedangkan 
IPA mempelajari tentang alam seperti fenomena alam, benda, energi dan 
sebagainya. 
2. Rumusan Masalah  
a. Bagaimana integrasi dan keterpaduan IPA dengan ilmu yang lain ? 
b. Kenapa ilmu IPA dianggap ilmu yang sulit ? 
3. Tujuan Penulisan   
a. Untuk menganalisis dan mengetahui integrasi dan keterpaduan IPA 
dengan ilmu lain  
b. Untuk menganalisis kesulitan dalam pembelajaran IPA 
4. Manfaat  





















B. KAJIAN TEORI 
 
Definisi sains yang banyak diterima oleh pakar pendidikan yang mengatakan 
sains adalah sejumlah konsep dan binaan hipotesis (Hypotical Construct) yang 
terwujud sebagai hasil dari proses pengamatan dan eksperimen yang pada 
giliranya membawa kepada lebih banyak pengamatan dan eksperimen.3 Kalau kita 
terima definisi ini maka kita akan sampai pada kesimpulan bahwa sains 
mengandung dua unsur utama, yaitu kandungan sains itu dan proses yang 
membawa kepada menemukan fakta dan konsep yang membentuk kandungan itu, 
dan selanjutnya menyusun dan  mengatur fakta dan konsep itu dalam tatanan yang 
saling terakit akan mendorong untuk memperoleh lebih banyak pengetahuan baru.  
kesatuan koherensi antara pembelajaran IPA dan agama teraplikasi dalam 
bentuk: science matter integrated with religious matter(mengintegrasikan materi 
pelajaran umum dengan materi pelajaran pendidikan agama) yakni nilai-nilai 
Islami inklusif dalam penyampaian pembelajaran IPA atau sebaliknya religious 
matterintegrated with science matter (mengintegrasikan materi pelajaran agama 
dengan mata pelajaran umum) yakni agama tidak mendeskriditkan ilmu 
pengetahuan alam. 
                                                            
3 Konsep unniversitas islam,terj machnun Husein(Yogyakarta:Tiara Wacana,1989) 
Berangkat dari pola pikir integratif, yaitu menyatukan arti kehidupan dunia 
dan akhirat, maka pendidikan umum pada hakikatnya adalah pendidikan agama 
juga, pendidikan IPA adalah pendidikan agama juga, dan begitu pula sebaliknya, 
pendidikan agama adalah juga pendidikan umum, pendidikan agama adalah 
pendidikan IPA. Idealnya tidak perlu terjadi persoalan ambivalensi dan dikotomik 
dalam orientasi pendidikan. 
Dari konsepsi di atas, maka dengan integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran sains (IPA) akan memberikan kekuatan pada ranah afektif, 
psikomotor dan kognitif. Tegasnya, manakala hal ini diimplementasikan dalam 
pembelajaran IPA di sekolah, akan memberikan hasil belajar siswa yang holistik 
dalam semua ranah belajarnya. Hal ini akan memberikan warna yang berbeda dari 
yang selama ini banyak terjadi dimana ranah kognitif begitu dominan atau bahkan 
menjadi satu-satunya yang dikembangkan dalam pembelajaran IPA di sekolah. 
Pembelajaran IPA mencakup semua materi yang terkait dengan alam serta 
persoalannya. IPA dibagi menjadi beberapa aspek yaitu : fisika, kimia, biologi. 
Ruang lingkup IPA yaitu makhluk hidup, energy dan perubahannya, bumi dan 
alam semesta. Dalam IPA peserta didik diajarkan gejala gejala alam, peserta didik 
juga dikenalkan bahkan terjun langsung ke alam. Dengan begitu mereka lebih 
mudah untuk mempelajari apa materi yang ia pelajari. Perbedaan IPA dengan 
ilmu yang lain yaitu IPA lebih mudah di pahami jika guru atau pembimbing dapat 
mengatur strategi pembelajaran. IPA bukanlah momok, bagi mereka yang 
menganggap IPA sulit atau rumit mungkin guru mereka tidak dapat mengatur 
strategi pembelajaran. 
Berangkat dari pola pikir integratif, yaitu menyatukan arti kehidupan dunia 
danakhirat, maka pendidikan umum pada hakikatnya adalah pendidikan agama 
juga, pendidikan IPA adalah pendidikan agama juga, dan begitu pula sebaliknya, 
pendidikan agama adalah juga pendidikan umum, pendidikan agama adalah 
pendidikan IPA.Idealnya tidak perluterjadi persoalan ambivalensi dan dikotomik 
dalam orientasi pendidikan. 
Integrasi nilai-nilai dalam pembelajaran IPA di sekolah bertujuan untuk 
membantu mengembangkan kemahiran berinteraksi pada tahapan yang lebih 
tinggi serta meningkatkan kebersamaan dan kekompakan interaksi atau apa yang 
disebut Piaget sebagai ekonomi interaksi atau menurut Oser dinyatakan dengan 
peristilahan kekompakan komunikasi. Tujuan integrasi nilai tidak dapat tercapai 
tanpa aturan-aturan, indoktrinasi atau pertimbangan prinsip-prisnip belajar. 
Namun sebaliknya, dorongan moral komponen pembentukan struktur itu sangat 
penting. Oleh karena itu, pendidik seharusnya tidak hanya sekedar membekali dan 
menjejali siswa dengan pengetahuan tentang tujuan serta analisis dari hubungan 
antara tujuan dengan alat 
Dari konsepsi di atas, maka dengan integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran sains (IPA) akan memberikan kekuatan pada ranah afektif, 
psikomotor dan kognitif. Tegasnya, manakala hal ini diimplementasikan dalam 
pembelajaran IPA di sekolah, akan memberikan hasil belajar siswa yang holistik 
dalam semua ranah belajarnya. Hal ini akan memberikan warna yang berbeda dari 
yang selama ini banyak terjadi dimana ranah kognitif begitu dominan atau bahkan 
menjadi satu-satunya yang dikembangkan dalam pembelajaran IPA di sekolah. 
  
C. HASIL KAJIAN TEORI 
 
Ilmu ipa dengan ilmu agama memiliki keterkaitan yaitu, menyatukan arti 
kehidupan dunia dan akhirat, maka pendidikan umum pada hakikatnya adalah 
pendidikan agama juga, pendidikan IPA adalah pendidikan agama juga, dan 
begitu pula sebaliknya, pendidikan agama adalah juga pendidikan umum, 
pendidikan agama adalah pendidikan IPA. Idealnya tidak perlu terjadi persoalan 
ambivalensi dan dikotomik dalam orientasi pendidikan. 
Namun, fakta dilapangan guru hanya menerangkan sesuai dengan buku tidak 
dikaitkan dengan ilmu ilmu lain misalnya ilmu agama, dan siswa hanya 





Alam adalah suatu bukti yang nyata tentang keagungan Allah swt. Ciptaan 
yang begitu indah dan mengesankan tentu arsiteknya adalah sesuatu yang Maha 
Segalanya. Lebih sempurna dari segala sesuatu yang diciptakan-Nya. Dengan 
menerapkan pembelajaran IPA di sekolah umum berbasis Imtak,diharapkanakan 
tertanam suatu sikap percaya, mengimani, dan taqwa kepada Allah swt. Upaya 
terintegrasinya pembelajaran IPA dengan nilai-nilai Islam tidak   terlepas dari 
keilmuan yang harus diterapkan dalam proses pembelajaran tanpa 
mengedepankan independensi keilmuan. Integrasi nilai-nilai Islam tersebut 
terwujud dalam keutuhan kerangka nilai Islampadapembelajaran IPA di sekolah 
terintegrasi secara menyeluruh (integral-holisik),k model, metode dan pendekatan 
terpadudengan nilai-nilai Islam sebagai kerangka normatif dapat dijadikan 
perspektif baru bagi para pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaranIPA 
serta keterpaduan penyelenggaraan pendidikan yang mengharuskan nilai-nilai 
Islampada pembelajaran IPA di sekolah teraplikasikan secara integrated dengan 
kebutuhan masyarakat dan keluarga. Pada realitasnya integrasi nilai-nilai Islam 
dalam pembelajaran IPA dapat menghapus pembelajaran yang bersifat sulit antara 
ketiga unsur tersebut sehingga berimplikasi terhadap peningkatan kualitas (nilai) 
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